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A.	IDENTITAS MODUL
Nama Sekolah	:	SMA Negeri 5 Takengon
Nama Penyusun	:	Muslikah S. Pd.I
Mata Pelajaran	:	Bahasa Arab
Kelas / Fase /Semester	: 	XI/ F / Ganjil
Alokasi Waktu 	:	10 Pertemuan (20 JP @ 45 menit)
Tahun Pelajaran	:	2026 / 2027


B.	IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
Peserta didik Kelas XI Fase F telah memiliki pengetahuan dasar Bahasa Arab, seperti membaca teks sederhana, mengenal kosakata, dan menggunakan ungkapan perkenalan (ta'aruf). Kemampuan mereka beragam, sehingga pembelajaran dirancang secara komunikatif, kontekstual, dan berdiferensiasi untuk mengembangkan keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis sesuai tingkat kesiapan masing-masing peserta didik.Top of Form
Bottom of Form

C.	KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
1. Materi Dasar dan Kontekstual
Materi Ta'aruf (التعارف) merupakan materi dasar yang bersifat komunikatif dan kontekstual. Materi ini memuat kosakata, ungkapan, dan struktur kalimat sederhana untuk memperkenalkan diri dan orang lain, menyapa, menanyakan identitas, serta merespons dalam situasi sehari-hari.2. Berorientasi pada Keterampilan Berbahasa
Materi ini mencakup empat keterampilan berbahasa:
· Istima' (menyimak): mendengar kosa kata dan ungkapan terkait tema At-ta’aruf.
· Kalam (berbicara): melafalkan ungkapan teks percakapan terkait At-ta’aruf (Al-khiwar fil fashli dan At-ta’aruf ‘anil usrah).
· Qira'ah (membaca): Menganalisis  teks dan menemukan makna tersirat,serta menganalisis  terkait teks bacaan Atta’rifu binnafi dan yatahaddasu ‘anil Usrah, dan Struktur kalimat tentang Al muradif,al mudhad,jumlah fi’liyah,jumlah ismiyah,Na’at dan ‘Adad.
· Kitabah (menulis): Menyusun kalimat sederhana terkait tema ta’aruf dan Menyusun teks tertulis dengan tepat dan kontekstual terkait tema ta’aruf.
3. Berbasis Interaksi
· Menekankan praktik komunikasi langsung, seperti bermain peran (roleplay) antara peserta didik terkait tema At-ta’aruf
· Mendukung pengembangan kompetensi interpersonal dan cultural awareness terhadap budaya Arab.
5. Memperkenalkan Kaidah Bahasa Secara Kontekstual
· Materi ini menjadi jembatan pengenalan nahwu dan sharaf secara ringan, seperti penggunaan Al muradif,al mudhad,jumlah fi’liyah,jumlah ismiyah,Na’at dan ‘Adad..
6. Relevan dengan Kehidupan Siswa
Materi Ta'aruf (التعارف) sangat relevan dengan kehidupan sehari-hari karena digunakan dalam situasi perkenalan, membangun komunikasi, dan menjalin hubungan social
7. Mendorong Pembelajaran Kolaboratif dan Aktif
Materi ini mendorong peserta didik untuk belajar secara aktif melalui praktik percakapan, diskusi, dan bermain peran, serta mengembangkan kemampuan bekerja sama dalam kegiatan kolaboratif. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya memahami konsep dan ungkapan perkenalan, tetapi juga mampu menerapkannya secara santun dan percaya diri dalam berbagai konteks komunikasi.
D	DIMENSI PROFIL LULUSAN
Dalam pembelajaran ini, dimensi lulusan yang akan dicapai adalah:
· Kreativitas: Peserta didik mampu menunjukkan kemampuan berpikir kreatif melalui berbagai bentuk ekspresi bahasa Arab, baik secara lisan maupun tulisan, dalam konteks membahas fasilitas umum at-ta’aruf (perkenalan).
· Komunikasi: Peserta didik mampu menyampaikan dan memahami informasi sederhana dalam Bahasa Arab melalui kegiatan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis tentang perkenalan.



DESAIN PEMBELAJARAN


A.	CAPAIAN PEMBELAJARAN 
Bahasa Arab adalah bahasa internasional yang digunakan oleh 22 negara sebagai bahasa komunikasi sehari-hari, khususnya di kawasan Timur Tengah dan Afrika. Sebagai bahasa internasional, selain berfungsi untuk komunikasi, bahasa Arab juga digunakan sebagai bahasa ilmu pengetahuan, bisnis, diplomatik, seni dan budaya, teknologi, akademik, dan pariwisata. Oleh karena itu, bahasa Arab sangat penting dipelajari oleh para murid di Indonesia sebagai bekal masa depan.
Kurikulum di Indonesia mengamanatkan mata pelajaran Bahasa Arab di SMA/MA mulai diajarkan di Fase F Kelas XI dan XII sebagai mata pelajaran pilihan. Pendekatan yang digunakan dalam mata pelajaran bahasa Arab pada Kurikulum ini menggunakan pendekatan pembelajaran mendalam, komunikatif, berbasis teks, dan/atau pendekatan pembelajaran bahasa lainnya yang relevan melalui pemanfaatan beragam teks (lisan, tulisan, visual, audio visual), serta mencakup teks multimodal (teks yang mengandung aspek verbal, visual, dan audio).
Sebagai generasi muda Indonesia yang memiliki keunggulan global, sudah selayaknya murid dapat mempelajari, memahami, dan memiliki keterampilan berbahasa Arab. Dengan mempelajari bahasa Arab dalam kurikulum yang berlaku secara nasional, diharapkan tumbuh karakter dan kompetensi murid sesuai dengan dimensi profil lulusan.

	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Menyimak (al-Istima’)
	 Pada akhir fase F Murid dapat memahami informasi hasil menyimak dalam teks-teks bahasa Arab sederhana tentang kehidupan sehari-hari (al-hayat al-yaumiyyah) dan lingkungan sekitar (al-biah) terkait tema at-Al-marafiq fil madrasah.

	Berbicara (al-Kalam)
	Pada akhir fase F Murid dapat mengungkapkan gagasan dan informasi dalam teks bahasa Arab secara monolog dan dialog dengan baik, santun, dan sesuai dengan pemahaman lintas budaya (tafahum tsaqafi) tentang kehidupan sehari-hari (al-hayat al-yaumiyyah) dan lingkungan sekitar (al-biah) terkait tema at-Al-marafiq fil madrasah.

	Membaca (al-Qira’ah)
	Pada Akhir fase F Murid dapat memahami informasi yang terdapat dalam teks tulis digital dan nondigital tentang kehidupan sehari-hari (al-hayat al-yaumiyyah) dan lingkungan sekitar (al-biah) terkait tema at-Al-marafiq fil madrasah.

	Menulis (Al-Kitabah)
	Pada akhir fase F Murid dapat menyusun teks tulis sederhana tentang kehidupan sehari-hari (al-hayat al-yaumiyyah) dan lingkungan sekitar (al-biah) terkait tema at-Al-marafiq fil madrasah.



B. 	LINTAS DISIPLIN ILMU YANG RELEVAN
· Pendidikan Agama Islam: Bahasa Arab adalah bahasa Al-Qur’an dan hadis.Banyak istilah dalam fiqh, aqidah, dan sejarah Islam berasal dari bahasa Arab.
· Bahasa Indonesia: Banyak kosakata serapan dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia.Keduanya mengajarkan keterampilan berbahasa (menyimak, berbicara, membaca, menulis).
· Seni Budaya: Seni kaligrafi Arab.Musik Arab,berbahasa Arab.
C. 	TUJUAN PEMBELAJARAN
Pertemuan 1:(Istima’/Menyimak) Menganalisis ungkapan dan Al-mufradat tentang Ta’aruf (3 JP)
· Peserta didik mampu menganalisis  kosakata (al-mufradat) dan Ungkapan, serta pesan tersirat dari ujaran/gambar lisan terkait tema Ta’aruf untuk menemukan perbedaan dan konteks informasi.
· Peserta didik mampu mengevaluasi ketepatan penggunaan ungkapan dan kosakata perkenalan dari ujaran lisan yang didengar.Peserta didik mampu menganalisis informasi dari teks yang di dengar.
Pertemuan 2-3: (Kalam/Berbicara) Menganalisis teks Al-khiwar
 (5 JP)
· Peserta didik mampu mengkritisi dan mempraktikkan dialog lisan Ta’aruf fil fashli dan Ta’aruf ‘anil usrah dengan memperhatikan norma kesantunan dan pemahaman lintas budaya (tafahum tsaqafi).
· Peserta didik mampu menyusun dan menyajikan simulasi dialog perkenalan secara spontan dan merespons pertanyaan secara kritis.
Pertemuan 4-5: (Qira’ah/Membaca) Menganalisis teks bacaan dan struktur kalimat dalam teks (5 JP)
· Peserta didik mampu menganalisis makna tersurat dan tersirat dari teks bacaan cetak/digital (At-ta'rifu binnafsi dan Yatahaddasu Umar ma'a 'anil usrah).
· Peserta didik mampu menganalisis penggunaan struktur kebahasaan (al-muradif, al-mudhad, jumlah fi'liyah, jumlah ismiyah, na'at, dan 'adad) dalam teks bacaan.
Pertemuan 6 : (Kitabah/Menulis)Merancang dan menyusun paragraf naratif/deskriptif tentang ta’aruf (3 JP)
· Peserta didik mampu merancang dan menyusun paragraf naratif/deskriptif pendek yang kontekstual terkait tema Ta’aruf dalam bentuk produk (seperti poster/infografis).
· Peserta didik mampu mengoreksi (peer-correction) kesalahan struktur kalimat (jumlah mufidah) pada teks tertulis milik teman.

D.	TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
"Memperkenalkan Diri dan Orang Lain dalam Berbagai Situasi Kehidupan Sehari-hari Menggunakan Bahasa Arab."
Contoh konteks pembelajaran:
· Kosakata/Al mufradat dan ungkapan terkait ta’aruf 
· Memperkenalkan diri/Ta’rif Binafsi
· Memperkenalkan anggota keluarga/Ta’rif ‘anil Usrah.
· Melakukan percakapan perkenalan secara langsung maupun melalui media digital. 
Topik ini membantu peserta didik mengaitkan materi Ta'aruf dengan pengalaman nyata sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna, aktif, dan mudah diterapkan dalam kehidupan sehari-har
E.	KERANGKA PEMBELAJARAN
PRAKTIK PEDAGOGIK:
· Model Pembelajaran: Project-Based Learning (PjBL), Problem Based Learning (PBL) dengan proyek akhir berupa drama sederhana atau video,vlog atau akun social media tentang Al-ta’aruf.
· Strategi: Collaborative Learning (untuk diskusi dan peer feedback), komunikatif dan berdiferensiasi. .
· Metode: Tanya jawab, diskusi kelompok, bermain peran (role play), demonstrasi, presentasi, dan penugasan.
KEMITRAAN PEMBELAJARAN:
· Lingkungan Sekolah: Berkolaborasi dengan guru TIK/Informatika untuk aspek teknis keamanan digital atau alat presentasi. Pustakawan untuk mencari sumber referensi daring/luring yang kredibel.
LINGKUNGAN BELAJAR:
· Ruang Fisik: Kelas yang fleksibel untuk diskusi kelompok, komputer/laptop dengan akses internet untuk riset dan penulisan, proyektor untuk presentasi.
· Ruang Virtual: Pemanfaatan internet sebagai pusat informasi, berbagi materi (tautan artikel, video).
· Budaya Belajar: Mendorong budaya belajar yang terbuka, eksploratif, kritis, kolaboratif, bertanggung jawab dalam menggunakan teknologi, dan menghargai keragaman pendapat.
PEMANFAATAN DIGITAL:
· Forum Diskusi Daring (Google Classroom/Padlet): Untuk curah pendapat, berbagi temuan riset, memberikan umpan balik antarpeserta didik..
· Canva: Untuk kolaborasi penulisan , pembuatan infografis, atau presentasi digital.
· YouTube/Video Dokumenter: Menayangkan video dialog-dialog perkenalan atau ungkapan-ungkapan yang di gunakan dalam dialog At-Ta’aruf

F.	LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
PERTEMUAN 1: (ISTIMA’/MENDENGAR)MENGANALISIS KOSAKATA DAN UNGKAPAN TA’ARUF (3 JP)
KEGIATAN PENDAHULUAN
Fokus Deep Learning: Mindful & Meaningful Learning (Membangun kesiapan mental, fokus, dan relevansi nyata).
· Orientasi & Mindful Conditioning (7 Menit):
· Guru membuka pembelajaran dengan salam, berdoa, dan mengecek kehadiran.
· Latihan Kesadaran (Mindful Listening): Guru mengondisikan fisik dan mental siswa dengan mengajak hening sejenak (stop-breathe-observe), lalu memutar audio soundscape / percakapan bahasa Arab berdurasi 30 detik untuk melatih fokus pendengaran siswa sebelum masuk materi.
· Apersepsi & Meaningful Context (8 Menit):
· Guru mengajukan pertanyaan pemantik relevan dengan kehidupan nyata:"Pernahkah kalian salah menyapa atau keliru menggunakan kata saat berkenalan dengan orang baru? Bagaimana rasanya jika seseorang menggunakan konteks ungkapan yang kurang tepat?"
· Guru memperdengarkan satu klip audio pendek berisi dialog Ta’aruf yang sengaja dibuat mengandung kesalahan konteks (misal: menyapa lawan bicara laki-laki dengan konteks perempuan atau situasi formal menggunakan kata santai berlebihan).
· Penyampaian Tujuan & Motivasi (5 Menit):
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini: Menganalisis mufradat, menangkap pesan tersirat, serta mengevaluasi ketepatan ungkapan Ta'aruf.
· Guru menjelaskan alur belajar berbasis pemecahan masalah yang akan dilalui.

Bottom of Form
KEGIATAN INTI (MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN PBL)

1 Fokus Deep Learning: Deep Thinking, Collaboration, Joyful & Critical Analysis.
Sintaks 1: Orientasi Peserta Didik pada Masalah (15 Menit)
· Guru memperdengarkan 3 Variasi Audio Perkenalan (Ta'aruf):
· Audio A: Percakapan Ta'aruf konteks formal (antar siswa baru di sekolah).
· Audio B: Percakapan Ta'aruf konteks informal/santai.
· Audio C: Percakapan Ta'aruf yang memuat kekeliruan tata bahasa (gender/dhamir) dan pemilikan kosakata yang janggal.
· Peserta didik mengamati, menyimak dengan cermat, dan mencatat poin-poin penting pada lembar observasi awal.
Sintaks 2: Mengorganisasikan Peserta Didik untuk Belajar (10 Menit)
· Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok heterogen (4–5 orang per kelompok).
· Setiap kelompok dibagikan LKPD Menyimak Berbasis Masalah yang berisi panduan analisis kriteria:
· Identifikasi Al-Mufradat & Ungkapan Kunci.
· Analisis Konteks & Pesan Tersirat (hubungan pembicara, tingkat keakraban, nuansa emosi).
· Evaluasi Ketepatan Penggunaan Ungkapan.
Sintaks 3: Membimbing Penyelidikan Individu dan Kelompok (35 Menit)
(Olah Pikir Mendalam & Diskusi Kolaboratif)
· Proses Menyimak Mendalam: Audio diputar kembali secara bertahap (per kalimat/bagian jika diperlukan).
· Peserta didik secara bergotong-royong berdiskusi mendalam untuk:
1. Menganalisis Kosakata: Menemukan padanan kata, makna mufradat utama, dan membedakan konteks penggunaannya.
2. Menemukan Pesan Tersirat: Mengidentifikasi dari mana asal pembicara, bagaimana latar belakang situasi, dan apa maksud tersirat dari intonasi nada bicara.
3. Mengevaluasi Ketepatan: Menandai ungkapan yang keliru pada Audio C (misal penggunaan masmuki untuk laki-laki, atau salam yang tidak pas) dan memberikan usulan koreksi yang benar.
· Guru berkeliling memberikan scaffolding (bimbingan terarah), memicu diskusi dengan pertanyaan tingkat tinggi (HOTS), dan memfasilitasi proses berpikir kritis.
Sintaks 4: Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya (20 Menit)
· Masing-masing kelompok menyusun Matriks Analisis & Evaluasi Menyimak pada media presentasi pilihan mereka (misal: kertas karton/papan presentasi/slide Canva singkat).
· Kelompok secara bergantian mempresentasikan hasil analisis audio dan evaluasi perbaikan ungkapan di depan kelas.
Sintaks 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah (15 Menit)
· Kelompok lain memberikan tanggapan, masukan, atau sanggahan secara santun (Joyful & Active Interaction).
· Guru memberikan klarifikasi konseptual, meluruskan miskonsepsi terkait mufradat dan struktur ungkapan Ta'aruf, serta memberikan penguatan (feedback) positif terhadap hasil evaluasi siswa.Bottom of Form
KEGIATAN PENUTUP
Fokus Deep Learning: Joyful Reflection, Generalization, & Self-Assessment.
· Rangkuman & Konstruksi Makna (7 Menit):
· Bersama-sama membuat kesimpulan mengenai prinsip ketepatan penggunaan ungkapan Ta'aruf (perbedaan konteks formal/informal, kesesuaian dhamir/gender, dan penggunaan mufradat yang benar).
· Refleksi Pembelajaran / Mindful Reflection (8 Menit):
· Peserta didik melakukan refleksi singkat melalui jurnal/kartu refleksi:
· "Apa mufradat baru yang paling berkesan hari ini?"
· "Bagaimana strategi menyimak yang paling membantu saya menangkap pesan tersirat?"
· "Perasaan saya selama berdiskusi memecahkan masalah tadi adalah..."
· Asesmen Formatif Singkat & Tindak Lanjut (5 Menit):
· Kuis cepat 3 soal (exit ticket) untuk menguji ketepatan analisis ujaran lisan secara individu.
· Guru menyampaikan gambaran materi untuk pertemuan berikutnya (keterampilan berbicara/Maharah Al-Kalam).
· Pembelajaran ditutup dengan doa bersama dan salam.


RTEMUAN 2 -3: (KALAM/BERBICARA) MENGANALISIS TEKS AL-KHIWAR (5 JP)
KEGIATAN PENDAHULUAN (MINDFUL LEARNING, MEANINGFUL LEARNING DAN JOYFULL LEARNING)
· Pengondisian & Apersepsi: Guru menyapa peserta didik menggunakan sapaan ramah dalam bahasa Arab (At-Tahiyyat).
· Pemantik: Guru memperlihatkan dua klip video/audio singkat tentang perkenalan dalam bahasa Arab (satu versi formal/santun, satu versi santai).
· Penyampaian Tujuan: Guru menjelaskan target pembelajaran: mampu mengkritisi teks dialog dan memahami etika/budaya berinteraksi.
(pertemuan 3)
· Review singkat aturan main Roleplay spontan.
· Pengundian peran/skenario secara acak (misal: "Kamu siswa baru dari luar daerah bertemu teman di perpustakaan", atau "Kamu memperkenalkan foto keluargamu ke teman sekelas").


KEGIATAN INTI (MEMAHAMI, MENGAPLIKASI, MEREFLEKSI)
· Mengamati & Menganalisis Teks (30 Menit):
· Peserta didik diberikan dua draf teks hiwar: Ta’aruf fil Fashli (Perkenalan di kelas) dan Ta’aruf ‘anil Usrah (Perkenalan keluarga).
· Secara berkelompok, peserta didik mengidentifikasi ungkapan-ungkapan kunci (sapaan, pertanyaan, ungkapan rasa hormat).
· Bedah Budaya & Kesantunan / Tafahum Tsaqafi (25 Menit):
· Diskusi kelas mengenai perbedaan budaya menyapa dan norma kesantunan:
Catatan Budaya (Tafahum Tsaqafi):
· Penggunaan kata sapaan penghormatan (Ustadz, Akhi, Ukhti, Sayyid).
· Norma kesantunan saat menanyakan anggota keluarga (misal: konteks kesopanan menanyakan ibu/saudari perempuan dalam tradisi Arab tertentu).
· Bahasa tubuh (body language) dan kontak mata yang santun saat berbicara.
· Latihan Terstruktur / Guided Dialogue (50 Menit):
· Peserta didik berpasangan mempraktikkan teks hiwar dengan intonasi, ekspresi, dan makhraj yang tepat.
· Guru mengelilingi kelas memberikan umpan balik langsung (direct feedback).
(Pertemuan 3)
· Simulasi Spontan / Unguided Roleplay (40 Menit):
· Pasangan peserta didik maju ke depan untuk melakukan simulasi dialog tanpa membawa teks.
· Mereka harus mengimprovisasi percakapan berdasar skenario acak yang didapat.
· Sesi Tanya Jawab Kritis (30 Menit):
· Audience Active: Peserta didik yang menjadi penonton diwajibkan mengajukan pertanyaan spontan kepada pasangan yang tampil di depan dalam bahasa Arab (misal: menanyakan detail keluarga, hobi, atau asal daerah).
· Pasangan yang tampil harus merespons pertanyaan tersebut secara spontan dan logis.


KEGIATAN PENUTUP
·   Refleksi singkat tentang kendala pengucapan (makhraj) atau pemahaman ungkapan.
·   Pembagian instruksi untuk simulasi spontan di Pertemuan 3.
(pertemuan 4)
· Apresiasi & Refleksi: Guru memberikan apresiasi atas keberanian siswa berbicara spontan.
· Guru memberikan ringkasan perbaikan umum terkait qawa'id (tata bahasa), mufradat, dan norma kesantunan.

PERTEMUAN 4-5: (QIRA’AH/MEMBACA) MENGANALISIS TEKS BACAAN (5 JP)
KEGIATAN PENDAHULUAN (MINDFUL LEARNING, MEANINGFUL LEARNING)
  Orientasi & Mindful Opening:
· Guru menyapa peserta didik, berdoa bersama, dan mengecek kesiapan belajar.
· Mindful Breathing/Centering (1–2 menit) untuk melatih fokus sebelum melakukan kegiatan membaca intensif (Qira'ah Murakazah).
  Apersepsi & Pemantik (Meaningful Learning):
· Guru menampilkan sebuah kalimat pendek di papan tulis yang mengandung kesalahan struktur na'at atau 'adad (misal: penyesuaian gender/bilangan).
· Pertanyaan Pemantik: "Perhatikan kalimat ini! Mengapa kalimat ini terasa janggal jika dibaca? Apa bedanya jika kita menekankan sebuah informasi menggunakan Jumlah Ismiyah dibanding Jumlah Fi'liyah?"
  Penyampaian Tujuan Pembelajaran: Guru menjelaskan alur kegiatan analisis teks dan tantangan studi kasus berbasis PBL.

KEGIATAN INTI (MEMAHAMI, MENGAPLIKASI, MEREFLEKSI)
Sintaks 1 PBL: Orientasi Peserta Didik pada Masalah (Mindful & Meaningful)
· Guru membagikan Teks Bacaan (At-Ta'rifu binnafsi & Yatahaddasu Umar 'anil usrah) yang di dalamnya telah dimasukkan beberapa "masalah/anomali teks", antara lain:
1. Pernyataan tersirat yang kontradiktif dengan profil tokoh dalam teks.
2. Beberapa kesalahan penggunaan tata bahasa (jumlah fi'liyah/ismiyah, kesesuaian na'at-man'ut, dan kaidah 'adad-ma'dud).
3. Istilah-istilah unik yang memerlukan pencarian sinonim (al-muradif) dan antonim (al-mudhad).
· Peserta didik membaca teks secara mandiri dengan teliti (mindful reading) untuk menemukan ketidaksesuaian atau pesan tersirat dalam teks.
Sintaks 2 PBL: Mengorganisasikan Peserta Didik untuk Belajar
· Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok heterogen (3–4 orang per kelompok).
· Guru membagikan LKPD Analisis Teks & Qawa'id (Lembar Kerja "Detektif Teks").
· Guru memberikan penjelasan tugas: Setiap kelompok bertindak sebagai "Tim Editor Bahasa Arab" yang bertugas membongkar makna tersurat & tersirat serta mengoreksi struktur kalimat dalam teks tersebut.
Sintaks 3 PBL: Membimbing Penyelidikan Individu maupun Kelompok (Deep Learning - Analysis)
· Kelompok berdiskusi secara mendalam untuk:
1. Bedah Makna: Menemukan informasi tersurat (data fakta tokoh) dan menyimpulkan makna tersirat (misal: watak, latar belakang sosial, atau hubungan antar-anggota keluarga).
2. Bedah Struktur Bahasa (Qawa'id):
· Mengklasifikasikan kalimat ke dalam Jumlah Ismiyah dan Jumlah Fi'liyah.
· Menemukan dan mengoreksi pasangan Na'at-Man'ut serta penulisan 'Adad-Ma'dud (angka dan benda yang dihitung).
· Mengekstraksi kata-kata kunci dan menentukan sinonim (al-muradif) serta antonimnya (al-mudhad).
· Guru mendampingi, memberikan instruksi pemantik (scaffolding), dan memvalidasi alur berpikir logis peserta didik.
(Pertemuan 5)
Sintaks 4 PBL: Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya (Joyful & Meaningful Presentation)
· Presentasi Hasil Analisis Kelompok (40 Menit):
· Masing-masing kelompok mempresentasikan lembar analisis/peta konsep mengenai:
1. Makna tersurat dan analisis makna tersirat dari teks At-Ta'rifu binnafsi & Yatahaddasu Umar 'anil usrah.
2. Temuan kesalahan/anomali struktur (jumlah ismiyah/fi'liyah, na'at, 'adad) beserta solusinya.
3. Daftar kosa kata al-muradif dan al-mudhad yang ditemukan.
· Diskusi & Sanggahan Kritis (20 Menit):
· Kelompok lain memberikan tanggapan, pertanyaan, atau argumen pembanding terhadap hasil analisis kelompok yang tampil.
Sintaks 5 PBL: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah (Metacognition & Systematization)
· Penguatan & Klarifikasi oleh Guru (10 Menit):
· Guru memberikan konfirmasi teoritis mengenai aturan tata bahasa (Qawa'id):
· Perbedaan esensial Jumlah Ismiyah (penekanan pada subjek/kondisi) dan Jumlah Fi'liyah (penekanan pada aksi/kejadian).
· Kaidah kesesuaian Na'at (gender, jumlah, marfu'/manshub/majrur).
· Kaidah dasar 'Adad 1–10 dan penyesuaian gender dengan ma'dud-nya.
· Guru mengulas kembali ketepatan peserta didik dalam menangkap makna tersirat teks.

KEGIATAN PENUTUP
· Refleksi Singkat (Mindful Check-in):
· Peserta didik merangkum satu hal paling menantang yang mereka temukan saat menganalisis struktur bahasa Arab hari ini.
· Penguatan Sederhana: Guru memberikan konfirmasi atas temuan awal siswa tanpa membocorkan seluruh jawaban.
· Tindak Lanjut: Setiap kelompok diminta merapikan hasil analisisnya ke dalam media presentasi sederhana (peta konsep/infografis/lembar analisis) untuk disajikan pada Pertemuan 5.
(pertemuan 5)
  Refleksi Metakognitif (Deep Learning Reflection):
· Peserta didik mengisi lembar refleksi mandiri singkat:
· "Bagaimana pemahaman struktur kalimat membantu saya memahami makna tersirat dari sebuah bacaan bahasa Arab?"
· "Strategi apa yang paling membantu saya dalam membedakan jumlah ismiyah dan jumlah fi'liyah?"
  Apresiasi & Penutup: Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan dan ketelitian seluruh peserta didik. Doa dan salam penutup.
ASESMEN / EVALUASI PEMBELAJARAN
1. Asesmen Formatik (Selama Proses Pembelajaran)
· Lembar Observasi Diskusi Kelompok: Menilai keaktifan, kolaborasi, dan ketelitian peserta didik saat membedah teks.
· LKPD "Detektif Teks": Menilai kemampuan menemukan makna tersurat/tersirat serta rekonstruksi kalimat.
2. Asesmen Sumatif (Hasil Pembelajaran Qira'ah & Qawa'id)
· Rubrik Penilaian Analisis Membaca & Kebahasaan:
	No
	Aspek Penilaian
	Skor 4 (Sangat Baik)
	Skor 3 (Baik)
	Skor 2 (Cukup)
	Skor 1 (Perlu Bimbingan)

	1
	Analisis Makna (Tersurat & Tersirat)
	Mampu mengidentifikasi seluruh informasi tersurat dan menyimpulkan makna tersirat dengan sangat tepat dan logis.
	Mampu mengidentifikasi informasi tersurat dan makna tersirat dengan baik.
	Hanya mampu 
	




RTEMUAN 6: (KITABAH/MENULIS) MERANCANG DAN MENYUSUN PARAGRAF NARATIF/DESKRIPTIF TERKAIT TEMA TA’ARUF (3 JP)
KEGIATAN PENDAHULUAN (MINDFUL LEARNING, MEANINGFUL LEARNING)
  Orientasi & Mindful Opening:
· Guru menyapa peserta didik, berdoa, dan mengecek kesiapan belajar.
· Mindful Focus: Guru mengajak peserta didik melakukan latihan fokus singkat (1-minute silence) untuk menyiapkan pikiran yang jernih sebelum menuangkan ide ke dalam tulisan.
  Apersepsi & Pemantik (Meaningful Learning):
· Guru menampilkan contoh Infografis/Poster Ta'aruf yang menarik secara visual dan memiliki susunan paragraf yang runtut.
· Pertanyaan Pemantik: "Bagaimana cara kita memperkenalkan diri dan keluarga agar tidak hanya indah secara visual, tetapi juga tepat tata bahasanya (jumlah mufidah)? Mengapa ketepatan struktur kalimat penting dalam menyampaikan pesan tertulis?"
  Penyampaian Tujuan & Proyek: Guru menyampaikan bahwa hari ini peserta didik akan menjadi "Penulis & Desainer" yang merancang poster/infografis perkenalan serta menjadi "Editor Bahasa" bagi temannya.


KEGIATAN INTI (MEMAHAMI, MENGAPLIKASI, MEREFLEKSI)
Sintaks 1 PjBL: Pertanyaan Mendasar / Essential Question (10 Menit)
· Guru menyampaikan tantangan proyek:
"Bagaimana merancang sebuah paragraf deskriptif/naratif pendek tentang Ta'aruf yang strukturnya benar (jumlah mufidah) dan menyajikannya dalam bentuk poster/infografis yang menarik?"
Sintaks 2 PjBL: Mendesain Perencanaan Proyek (15 Menit - Mindful Design)
· Peserta didik menentukan opsi media karya:
· Digital: Menggunakan aplikasi desain (Canva, Poster Maker, dll.).
· Non-Digital: Kertas karton/HVS berhias, gambar tempel, dan alat warna.
· Peserta didik menyusun kerangka draf tulisan (outline) yang mencakup:
1. At-Ta'rifu binnafsi (Nama, asal, status, hobi).
2. Ta'aruf 'anil usrah (Profil singkat ayah, ibu, atau saudara).
3. Penggunaan variasi Jumlah Ismiyah, Jumlah Fi'liyah, Na'at, dan 'Adad.
Sintaks 3 PjBL: Menyusun Jadwal / Schedule (5 Menit)
· Guru dan peserta didik menyepakati linimasa pengerjaan proyek di kelas:
· 20 Menit: Menyusun draf teks paragraf di kertas buram/lembar kerja.
· 25 Menit: Proses Peer-Correction (koreksi silang antar-teman).
· 30 Menit: Finishing desain produk (Poster/Infografis) berdasarkan draf teruji.
· 15 Menit: Pameran Karya (Gallery Walk) & Apresiasi.
Sintaks 4 PjBL: Memonitor Peserta Didik & Kemajuan Proyek (45 Menit - Deep Learning Practice)
· Aktivitas 1: Drafting Teks (20 Menit)
· Peserta didik menulis paragraf naratif/deskriptif pendek (5–8 kalimat) secara mandiri dan fokus (mindful writing).
· Aktivitas 2: Peer-Correction / Koreksi Silang (25 Menit - Critical & Mindful Thinking)
· Peserta didik bertukar draf tulisan dengan teman sejawat.
· Menggunakan Lembar Peer-Correction, setiap peserta didik bertindak sebagai "Editor" untuk memeriksa:
1. Kejelasan makna & kelengkapan isi (Ta'aruf diri & keluarga).
2. Kesalahan struktur kalimat (Jumlah Mufidah: kesesuaian mudzakkar/muannats, na'at-man'ut, dan penggunaan fi'il/isim).
3. Ejaan/penulisan huruf Arab (Khot/Imla').
· Peserta didik saling memberikan umpan balik secara santun dan memberikan saran perbaikan.
Sintaks 5 PjBL: Menguji Hasil / Assessment & Presentation (20 Menit - Joyful Learning)
· Peserta didik merevisi tulisan mereka berdasarkan masukan dari teman, lalu menuangkannya ke dalam media poster/infografis pilihan.
· Pameran Karya (Gallery Walk):
· Peserta didik memajang poster di dinding kelas atau mengunggahnya ke papan padlet/layar kelas.
· Seluruh peserta didik berkeliling melihat karya teman, memberikan sticker note berupa apresiasi (Misal: "ممتاز!", "خط جميل!") atau komentar positif.
Sintaks 6 PjBL: Evaluasi Pengalaman / Evaluate the Experience (10 Menit)
· Guru memfasilitasi refleksi bersama:
· Apa kesalahan jumlah mufidah yang paling sering ditemukan saat proses peer-correction?
· Bagaimana perasaan peserta didik ketika tulisannya dikoreksi dan ketika melihat hasil karya yang sudah jadi?
KEGIATAN PENUTUP
· Refleksi Metakognitif (Deep Learning Reflection):
· Peserta didik menjawab pertanyaan reflektif secara lisan/tertulis singkat:
· "Pengalaman apa yang saya dapatkan saat menjadi editor bagi tulisan teman saya?"
· "Bagaimana ketepatan tata bahasa dapat membuat pesan dalam poster saya menjadi lebih jelas?"
· Umpan Balik Guru: Guru memberikan penguatan umum terhadap struktur kalimat yang telah ditulis peserta didik dan mengapresiasi estetika karya.
· Penutup: Pengumpulan produk akhir, doa bersama, dan salam penutup.
. Lembar Koreksi Sejawat (Peer-Correction Checklist)
Nama Penulis Teks: ....................................................
Nama Korektor/Editor: ....................................................
Petunjuk: Bacalah draf tulisan temanmu dengan cermat, berilah tanda centang ($\checkmark$) dan catat perbaikan jika ditemukan kesalahan!
	No
	Aspek Pemeriksaan
	Ya
	Tidak
	Catatan Perbaikan / Saran Editor

	1
	Kelengkapan Isi: Teks memuat perkenalan diri dan keluarga.
	
	
	

	2
	Jumlah Mufidah: Kalimat memiliki arti yang sempurna (subjek & predikat jelas).
	
	
	

	3
	Kesesuaian Gender: Kesesuaian Mudzakkar & Mu'annats pada kata ganti/kata kerja.
	
	
	

	4
	Na'at & Man'ut: Kata sifat sesuai dengan kata yang disifati.
	
	
	

	5
	Ejaan & Harakat: Penulisan huruf Arab dan harakat dasar sudah benar.
	
	
	


2. Rubrik Penilaian Produk (Kitabah & Poster/Infografis)
	No
	Aspek Penilaian
	Skor 4 (Sangat Baik)
	Skor 3 (Baik)
	Skor 2 (Cukup)
	Skor 1 (Perlu Bimbingan)

	1
	Struktur Kalimat (Jumlah Mufidah)
	Seluruh kalimat tersusun sempurna, tata bahasa (qawa'id) tepat tanpa kesalahan.
	Sebagian besar kalimat tepat, hanya ada 1–2 kesalahan tata bahasa kecil.
	Terdapat beberapa kesalahan struktur kalimat yang cukup mengganggu arti.
	Banyak kesalahan struktur kalimat sehingga makna sulit dipahami.

	2
	Kesesuaian Isi & Konteks
	Paragraf memuat ta'aruf diri & keluarga secara rinci, runtut, dan kontekstual.
	Memuat ta'aruf diri & keluarga dengan baik 
	
	



